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ABSTRAK

Kota Padang adalah sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, perindustrian, Pendidikan dan kebudyaan yang memberikan daya tarik bagi daerah sekitarnya. Oleh sebab itu daerah ini untuk Kawasan  Sumatera Barat khususnya telah menjadi tumpuan harapan bagi pencari kerja. Sumbangan Sektor perdagangan dalam penyerapan tenaga kerja, maupun dalam menciptakan pendapatan cukup besar, dan setiap tahun selalu meningkat. Dengan berkembangnya sector ini pendistribusian dan penyebaran kebutuhan pokok dan bahan penting lainnya tersebar secara meratadan tepat waktu, harga yang layak dan terjangkau oleh masyarakat banyak, sekaligus meningkatkan pendapatan produsen. Secara persentase pedagang kecil menominir sector perdagangan. Persoalan utama dari pedagang kecil adalh kecilnya modal yang dimiliki, sehingga sulit untuk bergerak perkembangan. Dalam penelitian ini penulis menelaah bagaimana proses pembentukan modal pedagang kecil di pasar-pasar pembantu di kota Padang. Setelah diteliti ternyata pengeluaran produktif berhubungan negatif dengan pembentukan modal. Berarti semakin besar pengeluaran produktif semakin kecil modal yamg ditanamkan. Tabungan mempunyai hubungan yang fositif dengan pembentukan modal. Berarti semakin besar tabungan maka semakin besar pembentukan modal. Jika tabungan dinaiki 10%, maka pembentukan modal akan meningkat 20,74% dan hubungan ini sangat signifikan. Rendahnya pengeluaran produktif akan berdampak terhadap pembentukan modal.

Proses pembentukan modal relatif lambat, hal ini disebabkan pendapatan yang diperoleh digunakan untuk konsumsi dan bukan untuk pengeluaran produktif dan juga didukung atau disebabkan oleh perekonomian yang tidak stabil. Untuk mengatasi persoalan modal sangat diperoleh dan juga bimbingan atau pelatihan bagaimana mengelola usaha agar lebih berkembang lagi. Selain itu yang utama adalah tekat atau kesediaan pedagang kecil untuk bekerja keras.

